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RINGKASAN
ELIYA:171110820. Pengaruh Penambahan Enzim Papain Dalam Pakan
Terhadap Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan Ikan Jelawat (Leptobarbus
Hoevenii). Di Bimbing Oleh Bapak Dr. Ir. Hendry Yanto, M.Si dan Bapak
Rudi Alfian, S.Pi.,, MP.

Ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii) merupakan salah satu ikan asli Indonesia
yang terdapat di beberapa sungai di Kalimantan dan Sumatera. Ikan ini juga sangat
digemari oleh masyarakat, sehingga memiliki nilai ekonomis tinggi dan mulai
banyak dikembangkan. Kendala dalam budidaya ikan jelawat yaitu belum
ditemukannya nilai gizi yang optimum pada pakan sehingga belum mampu untuk
menunjang pertumbuhannya secara maksimal.

Protein dalam pakan sangat mempengaruhi bobot tubuh ikan, adanya
penambahan papain sebagai enzim eksogen ke dalam pakan mampu meningkatkan
hidrolisis protein pakan. Hal ini akan berakibat pada tingkat penyerapan protein
pakan yang semakin tinggi, Enzim tersebut digunakan untuk pemecahan atau
penguraian yang sempurna. Penelitian ini bertujuan untuk Mempelajari efektivitas
pemberian enzim papain dalam pakan buatan terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan jelawat serta Menentukan kadar yang tepat untuk
pemberian enzim papain dalam pakan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan jelawat.

Rancangan penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu A : kontrol, B : pakan ditambahkan enzim papain dengan kadar
2,25 %, C : pakan ditambahkan enzim papain dengan kadar 2,5 % dan D : pakan
ditambahkan enzim papain dengan kadar 3,25 %.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penambahan enzim papain dalam
pakan memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap pertumbuhan benih ikan
jelawat. Hasil terbaik yaitu perlakuan D (3,25%) dengan bobot 3,46+0.5 g. Kisaran

kualitas air yang diamati selama penetian sangat mendukung untuk pertumbuhan

Vi



ikan jelawat yaitu suhu berkisar 28-29 °C, oksigen terlarut berkisar antara 7-8

mg/L, pH berkisar antara 7-8 dan ammonia 0,5 mg/L.

Kata Kunci : Ikan jelawat, Enzim papain, Pakan.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Kottelat et al. (1993) dalam Prasetio et al.(2017) ikan jelawat
(Leptobarbus hoevenii) merupakan salah satu ikan asli Indonesia yang terdapat di
beberapa sungai di Kalimantan dan Sumatera. Ikan jelawat menjadi komoditas yang
potensial untuk dibudidayakan karena sesuai hasil survei di pasar kota pontianak
ikan ini memiliki harga jual yang cukup tinggi yaitu mencapai Rp.60.000-80.000/kg
dalam bentuk ikan segar. Ikan ini juga dipasarkan dalam bentuk ikan olahan (ikan
asin) dimana harganya lebih tinggi yaitu mencapai Rp.120.000-140.000/kg. Selain
itu ikan jelawat juga mempunyai nilai ekonomis tinggi dan digemari oleh
masyarakat di beberapa negara tetangga seperti Malaysia dan Brunei, sehingga
menjadikan ikan jelawat sebagai komoditas yang sangat potensial dan mendorong
minat masyarakat untuk mengembangkannya.

Menurut Santoso et al. (2018) bahwa masalah yang dihadapi dalam budidaya
ikan jelawat adalah pertumbuhannya yang relatif lambat. Salah satu aspek
terhambatnya pertumbuhan adalah pemanfaatan pakan yang masih rendah, Hal ini
terkait dengan kecernaan protein pakan yang belum optimal. Salah satu cara untuk
meningkatkan daya cerna protein pakan adalah dengan penambahan enzim papain
pada pakan ikan.

Menurut Muchtadi et al.(1992) bahwa enzim papain adalah enzim yang
terdapat pada getah pepaya yang merupakan jenis enzim proteolitik
yaitu enzim yang mengkatalisis reaksi pemecahan rantai polipeptida pada protein
dengan cara menghidrolisa ikatan peptidanya menjadi senyawa-senyawa yang
lebih sederhana seperti dipeptida dan asam amino. Penambahan papain sebagai
enzim eksogen ke dalam pakan mampu meningkatkan hidrolisis protein pakan. Hal
ini akan berakibat pada tingkat penyerapan protein pakan yang semakin tinggi.
Enzim tersebut digunakan untuk pemecahan atau penguraian yang sempurna
ikatan peptida dalam protein sehingga protein terurai menjadi asam amino dan

ikatan peptida yang lebih sederhana karena papain mampu mengkatalis reaksi-



reaksi hidrolisis suatu substrat. Hasil penelitian yang memanfaatkan enzim papain
untuk meningkatan pertumbuhan ikan Gabus (Channa Striata) dengan kadar
3,0%/kg pakan adalah yang terbaik yang dapat memberikan pertambahan
bobotnya (Rinaldi ef al.,2016) ; dan Benih ikan lele dumbo (Clarias gariepinus)
dengan kadar 2,5% menghasilkan bobot rata-rata sebesar 14,86 g dan
kelangsungan hidup tertinggi yaitu 90% dari 60 ekor yang dipelihara selama 30
hari ( Sumarwan et al., 2016). Namun demikian pengaruh penambahan enzim
papain dalam pakan belum dilakukan dan belum diketahui kadar optimalnya oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian tentang penambahan enzim papain terhadap

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan jelawat.

1.2 Rumusan Masalah
Enzim papain adalah enzim yang terdapat pada getah pepaya merupakan jenis
proteolitik yaitu enzim yang mengkatalisis reaksi pemecahan rantai polipeptida
pada protein dengan cara menghidrolisis ikatan peptidanya menjadi senyawa-
senyawa yang lebih sederhana seperti dipeptida dan asam amino.Salah satu
permasalahan yang dihadapi para pembudidaya ikan jelawat adalah
pertumbuhannya relatif lambat. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian apakah
enzim papain pada pakan memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan ikan
jelawat (Leptobarbus hoevenii). Untuk itu masalah yang dapat dirumuskan adalah:
1.) Apakah penambahan enzim papain pada pakan efektif atau berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan jelawat?
2.) Berapa kadar enzim papain yang efektif dalam
pakan untuk meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan

jelawat?

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mempelajari efektivitas pemberian enzim papain dalam pakan buatan

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan jelawat.



2. Menentukan kadar yang tepat untuk pemberian enzim papain dalam pakan

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan jelawat.

1.4 Manfaat
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif dalam mempercepat laju
pertumbuhan pada ikan jelawat sehingga dapat bermanfaat sebagai acuan

dalam budidaya.

1.5 Hipotesis
Hipotesi yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Hi : Ada pengaruh nyata pemberian enzim papain dalam pakan terhadap

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan jelawat.
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V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Penambahan enzim papain pada pakan memberikan pengaruh nyata (P<0,05)
terhadap laju pertumbuhan bobot spesifik, ratio konversi pakan (FCR), dan juga
memberikan pengaruh nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup (SR)

2. Perlakuan dengan penambahan enzim papain 3,5% (perlakuan D) memberikan
nilai pertumbuhan bobot spesifik, ratio konversi pakan (FCR), kelangsungan
hidup (SR) yang lebih efisien dibandingkan dengan perlakuan A (kontrol), B
(2.25 % enzim papain) dan C (2,5 % enzim papain).

5.2 Saran

Hasil terbaik menunjuk pada perlakuan D (penambahan enzim papain dengan kadar
3,25%) kedalam pakan dapat meningkatkan laju pertumbuhan, bobot spesifik, rasio
konversi pakan dan kelangsungan hidup ikan jelawat. perlu dilakukan penelitian
lanjutan mengenai penggunaan enzim papain dengan kadar 3,25% untuk

meningkatkan laju pertumbuhan pada jenis ikan yang berbeda.
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Lampiran 1. Tabel nomor acak perlakuan dan ulangan yang digunakan dalam

penelitian.

No Nomor Acak Nomor Urut Perlakuan Ulangan
1 34 6 1
2 03 1 A 2
3 06 2 3
4 07 3 1
5 26 5 B 2
6 25 4 3
7 80 12 1
8 72 11 C 2
9 42 7 3
10 60 9 1
11 71 10 D 2
12 52 8 3




Lampiran 2. Laju Pertumbuhan Bobot Spesifik Ikan Jelawat

33

Perlakuan Ulangan Berat awal Elf}i?rt SE:SEEE{ rata-rata sd
1 1.09 7.41 3.19

A 2 1.09 5.88 2.81 2.96 0.21
3 1.09 6.09 2.87
Rata-rata 1.09 6.46 2.96
1 1.09 7.17 3.14

B 2 1.09 6.12 2.88 3.06 0.16
3 1.09 7.23 3.15
Rata-rata 1.09 6.84 3.06
1 1.09 8.67 3.46

C 2 1.09 8.34 3.39 3.35 0.14
3 1.09 7.41 3.19
Rata-rata 1.09 8.14 3.35
1 1.09 8.91 3.50

D 2 1.09 8.79 3.48 3.46 0.05
3 1.09 8.38 3.40
Rata-rata 1.09 8.69 3.46
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Lampiran 3. Uji Normalitas Lilifors Pertumbuhan Bobot Spesifik Ikan Jelawat

No Xi zi F(Zi) S(Zi) FS((ZZ?)'
1 281 1156 0.06 0.08 0.02
2 2.87 11.32 0.09 0.17 0.07
3 288 -1.28 0.10 0.25 0.15
4 314 024 0.40 0.33 0.07
5 3.10 20.40 0.34 0.42 0.07
6 3.19 20.04 0.48 0.50 0.02
7 3.19 20.04 0.48 0.58 0.10
8 3.39 0.76 0.78 0.67 0.11
9 3.40 0.80 0.79 0.75 0.04
10 3.46 1.04 0.85 0.83 0.02
1 3.48 112 0.87 0.92 0.05
12 3.50 1.20 0.88 1.00 0.12
Jumlah 38 0.00 6.13 6.50 0.84
Rata-rata 320 0.00 0.51 0.54 0.07
X 320
STDEV 0.25
L Hit Maks 0.15
L Tab (5%) 0.24
L Tab (1%) 0.28
LHit<L

Tab Data berdistribusi normal
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Lampiran 4. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Laju Pertumbuhan Bobot spesifik
Ikan Jelawat

Perlakuan  db X2 S2 LogS2 dbLogS2 db.S2 Lnl0
A 2 2631 004 -138 276 008 230
B 2 28.08 002  -1.63  -326  0.05
C 2 33.64 0.02 0.0 0.00 0.04
D 2 35.92 000 255  -5.11 0.01
Jumlah 8 123.95 009 556  -11.13  0.18
s = ¥(db.S?)
°db

(2x0,02)+...+(2x0,18)
8

= 0,02

B = (Y.db) log S?
= 8 x log 0,02
= -13,28

X?Hit =Ln10 x(B - Y.db.log S?)
=2,30 x (-13,28-(-11,13))
=-0,37

X2Tab (5%) = 9,49
X2Tab (1%) = 13,28
X% Hit < X?Tab =2 T/ata Homogen
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Lampiran 5. Analisis Variasi (anava) Laju Pertumbuhn Bobot Spesifik Benih Ikan
Jelawat Selama Penelitian

Ulangan
Perlakuan | ) 3 Total rata-
rata
A 3.19 2.81 2.87 8.87 2.96
B 3.14 2.88 3.15 9.17 3.06
C 3.46 3.39 3.19 10.04 3.35
D 3.50 3.48 3.40 10.38 3.46
Jumlah  13.29 12.56 12.61 38.46 12.82
Rata-rata  3.32 3.14 3.15 9.62 3.21
FK = _(OX)P  (38,46)
p.r 4.3
= 123
JKT = Y(Ixi?+ ...+ Xi?) - FK
= (3,19 + ... +3,40%) — 123
= 0,68
JKP = (8,87)2+ ..+ (10,38)2
Y(IXi2 3 123
= R 0,51
JKG = JKT — JKP
= 0,68 0,51
= 0,18
. Ftab
SK db JK KT Fhit s, o
Perlakuan 3 0.51 0.17
Galat 8 0.18 0.02 771 4.07 7.9
Jumlah 11 0.68

keterangan: Perlakuan Berbeda Nyata (*)



Lampiran 6. Koefisiensi Keragaman (KK) Laju Pertumbuhan Bobot Spesifik

Benih Ikan Jelawat

KT Galat =0,02

Y =3,21

KK _ ’KtGyalat X 100%
KK = /%xloo%
3,4

KK = 441

Nilai KK 4,41% sehingga dilakukan uji beda nyata terkecil

BNT
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Lampiran 7. Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil BNT Laju Pertumbuhan Bobot

Spesifik Benih Ikan Jelawat.

V2x 0,03

BNT = 222208 5 100% = x 100% =0,2

BNT 5% =BNT x Tabel 5% 0,2x2,31=0,5

BNT 1% =BNT x Tabel 5% 0,2 x3,34=0,7

Perlakuan Rata- Beda BNT
rata A B C D 5%
A 3.0 ab
B 3.3 0.32%* a
C 3.51 0.49%* 0.17%* a
D 3.83 0.81%** 0.49** 0.32%* b
Keterengan : tn tidak berbeda nyata

*
ek

berbeda nyata pada taraf > 5%

berbeda sangat nyata pada taraf > 1%
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Lampiran 8.

Ratio Konversi Pakan (FCR)

Total
No pakan Awal Akhir FCR Sd
157.00 10.9 74.1 2.48
A 156.00 10.9 58.8 3.26 0.41
156.00 10.9 60.9 3.12
Rata-rata 156.33 10.90 64.60 2.95
150.00 10.9 71.7 2.47
B 149.89 10.9 61.2 2.98
151.45 10.9 72.3 2.47 0.30
Rata-rata 150.45 10.90 68.40 2.64
127.46 10.9 86.7 1.68
C 126.87 10.9 83.4 1.75 0.18
127.34 10.9 74.1 2.01
Rata-rata 127.22 10.90 81.40 1.82
120.23 10.9 89.1 1.54
D 122.91 10.9 87.9 1.60 0.04
118.45 10.9 83.8 1.62
Rata-rata  120.53 10.90 86.93 1.59
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Lampiran 9. Uji Normalitas Lilifors Ratio Konversi Pakan

40

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Z1)-S(Zi)
1 1.54 -1.12 0.13 0.08 0.05
2 1.6 -1.02 0.15 0.17 0.01
3 1.62 -0.99 0.16 0.25 0.09
4 1.68 -0.90 0.18 0.33 0.15
5 1.75 -0.79 0.22 0.42 0.20
6 2.01 -0.38 0.35 0.50 0.15
7 2.47 0.35 0.64 0.58 0.05
8 2.47 0.35 0.64 0.67 0.03
9 2.48 0.37 0.64 0.75 0.11
10 2.98 1.15 0.88 0.83 0.04
11 3.12 1.38 0.92 0.92 0.00
12 3.26 1.60 0.94 1.00 0.06
Jumlah 27 0.00 5.85 6.50 0.94
Rata-rata 2.25 0.00 0.49 0.54 0.08
X 2.25
STDEV 0.63
L Hit Maks 0.20
L Tab (5%) 0.24
L Tab (1%) 0.28
L Hit<L
Tab Data berdistribusi normal



Lampiran 10. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Ratio Konversi Pakan
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Perlakuan db >X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2  Lnl0
A 2 26.51 0.17 -0.76 -1.52 0.35 2.30
B 2 21.08 0.09 -1.06 -2.12 0.17
C 2 9.93 0.03 0.00 0.00 0.06
D 2 7.56 0.00 -2.76 -5.52 0.00
Jumlah 8 65.08 0.29 -4.59 -9.17 0.58
52 - > (db.S?) (2x0,17)+...+(2x0,00)
= 0,07
B = (Y.db) log S?
= 8 x log 0,07
= -9,10

X%Hit =Lnl10 x(B - Y.db.log S?)
=230 x (-9,10-(-9,17))

=0,17

X?Tab (5%) =9,49
X2Tab (1%) =13,28

X2 Hit < X?>Tab =3 Tiata Homogen



Lampiran 11. Analisis Variasi (anava) Ratio Konversi Pakan

42

Ulangan
Perlakuan | ) 3 Total rata-
rata
A 2.48 3.26 3.12 8.86 2.95
B 2.47 2.98 2.47 7.92 2.64
C 1.68 1.75 2.01 5.44 1.81
D 1.54 1.60 1.62 4.76 1.59
Jumlah 26.98 8.99
Rata-rata 2.04 2.40 2.31 6.75 2.25
FK Xy (26,982
pr 4.3
= 61
JKT = Y(0Oxi’+...+Xi})-FK
= (2,48 +..+1,62%) -6l
= 442
: 2 2
JKP = Z(ZXI)Z (8,86)" +... + (4,76) 61
R 3
= 3,83
JKG = JKT-JKP
= 4,42 -3,83

0,58



Lampiran 12. Uji Koefisien Keragaman Ratio Konversi Pakan

KT Galat =0,073
Y =225
Kt Galat
KK = /— x 100 %
Y
0,043
KK = [—x100%
1,90
KK = 12,1

Nilai KK 12,1% sehingga dilakukan uji beda nyata terkecil BNT

43



44

Lampiran 13. Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) Ratio Konversi Pakan

BNT = VKT E8 5 19096 22 0042 5 1009 = 0,22

BNT 5% =BNT x Tabel 5% 0,22 x2,31=0,51

BNT 1% =BNT x Tabel 5% 0,22 x 3,34 =0,74

Perlakuan Rata- Beda BNT
rata A B C D 5%
A 2.59 a
B 206  0.53** b
C 1.80  0.79** 0.26* cb
D 1.39 1.20 0.67* 0.41 dd
Keterengan : tn tidak berbeda nyata

*

K3k

berbeda nyata pada taraf > 5%

berbeda sangat nyata pada taraf
> 1%
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Lampiran 14. Tabel Kelangsungan Hidup (SR)

Perlakuan Ulangan Ikan awal Ikan akhir SR(%)
1 10 10 100%

A 2 10 7 70%

3 10 10 100%

rata-rata 10 9 90%
1 10 10 100%

B 2 10 10 100%

3 10 10 100%

rata-rata 10 10 100%
1 10 10 100%

C 2 10 10 100%

3 10 90 90%

rata-rata 10 10 97%
1 10 10 100%

D 2 10 7 70%

3 10 10 100%

rata-rata 10 9 90%




46

Lampiran 15. Hasil Uji Proksimat Ikan Jelawat Awal Penelitian

LABORATORIUM TERPADU
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONTIANAK

lalan Jend Ackmad Yanl No 132 Telp.[O05&1] TATITE Fax, {0561} 764571

SURAT HASIL Ul PROKSIMAT
Tanggal diterima. : Senin, 19 Marer 30121
Tanggal 1erhit : Belasa, 3 Mared 2021

Namar lapome analisis  © 00713 AU Lab. Terpada/Cr202 1
Yang bersdentitis data konsimnen dibawah ina,

Marma : Eliva
Insinnsi : Fokulins Perikaman dan s Kelouten UM Poantianak
Alamat ! Dusun Mempohung, Kecamatan Sayan, Kaupaten Melowi
TeleponHp D AEZRITSIIL65TE
Amalisis : Proten dan Lemak
lenis sampel i Daping Ikim Jebawai jawal)
Senermngkan duim hasil pengajian sehagal bheriku
[Ma] Bahan Protein % Lemak %
| I, | Beglng tkan Jelewa | 14,02 1,16

Demikian keterargan i disampaikan agar dapal dipengunakan sebagaimena mestiva,

Catatan |

1. Parmmeter wji sesual perniniaan

2, Pungambil bevtangguang jawsh alas kebenaran contoh tadmg barang,

X, Hasil anslisis in berlakua untuk samped yang diterima demgan kandisi sast .

Mengzinhul
Kepaln Lab. Terpadu



Lampiran 16. Hasil Uji Proksimat Ikan Jelawat Akhir Penelitian

Tangpal deferima
TII“EI terbit

Tama : Eliya

Instansi

Alamat

Telepoa'tp D HEZESTHIGS2E

Analisis : Prodem dan Lemak

Jenia sampel ! Daging Hian Jelawal (akhir)

Meneranghkan data hasil pengisjsan sshagal berikut -

LABORATORIUM TERPADU
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONTIANAK

Jadan Jend Achmad Yand Ne.111 Talp.[Q561) TE7278 Fax. (0561) 764571

SURAT HASIL UJ] PROKSIMAT
: Kamig, 1 Juni 2021
: Rnbu, B Jum 2021
Maimar laporan analisis 012703, AU Lab, Terpada’Ci202 1
Yang beridentitas dats konsumen dibawab ing,

¢ Fakuhas Perikanan dan Umo Kelastan Ubd Peatianak
i Drisin Memgpahing, Kecamatan Savan, Faupaten Melawd

.
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Mo ~ Bahan Promin% | Lemak %
1. | Doging flan Jelnwat A 16,15 167
[ Z [ Duging Tkan Telawat B 686 | L&
I3, | Duging fkan Jelawat © 16,98 336

3. | Daging lian Jebwat D 17,04 313

Demikinn ksterangan ini disampaikan agar dapat dipespunakan sebagaimans mestinya

Catatan :
|. Parameder uji sesiuai permintaan
1. Pengambil bertanggung fawah atas kebenaran conloh tanding basang,

3. Hasil analisis ini berlaku umtok sampe] yang diterima dengan kondisi saat ine

Mengetahui




Lampiran 17. Foto Dokumentasi Selama Penelitian

Pengambilan ikan dari bak fiber

Alat Kualitas Air

Pengukuran Panjang lkan

Penimbangan Berat lkan

Proses Pencampuran pakan dan




Penimbangan Enzim sesuai

Perlakiian

Penyemprotan Enzim ke pakan

Pakan Komersil yang digunakan

Proses Pengeringan Pakan

Penimbangan Ikan Sampling ke 20
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